
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 1 Nomor 3 November 2021,  hal 1-14 
ISSN: 2808-7712 

1 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

Strategi Pengembangan Usaha Tanaman Hias Sukulen 
(Studi : Jl. Adam Malik, Kawasan Glugur By Pass, Kota 

Medan, Sumatera Utara) 
 

Heni Wulandari 
 

1
Fakultas Pertanian, 

2
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 
heniwulandari165@gmail.com 

 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah pertama untuk mengetahui bagaimana manajemen 
usaha khususnya manajemen pemasaran tanaman hias sukulen, kedua untuk 
mengetahui apa saja faktor internal dan faktor eksternal yang terdapat dalam 
memasarkan tanaman sukulen, ketiga untuk menentukan strategi pengembangan usaha 
yang tepat dalam memasarkan tanaman hias sukulen. Lokasi penelitian ini di Jl. Adam 
Malik, Kawasan Glugur By Pass, Kota Medan, Sumatera Utara. Pemilihan lokasi 
penelitian dilakukan secara sengaja. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner dengan cara wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang digunakan 
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dan menerapkan analisis 
SWOT. Hasil penelitian ini adalah untuk strategi pengembangan usaha tanaman hias 
sukulen, manajemen pemasaran tanaman hias sukulen dirancang dan direncakan 
dengan baik guna mencapai keuntungan dalam perusahaan, dalam penerapan analisis 
SWOT menunjukkan dimana nilai IFAS sebesar 1,28 dan nilai EFAS 1,15 yang dimana 
terletak pada kuadran I yaitu pertumbuhan agresif. Kondisi ini sangat menguntungkan 
bagi pedagang karena kekuatan dan peluang dapat dimanfaatkan sekaligus mampu 
mengatasi masalah kelemahan dan ancaman bagi perusahaan, maka strategi yang 
diterapkan adalah strategi S-O. 

Kata Kunci : Strategi Pengembangan, Manajemen Pemasaran, Analisis SWOT. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian [JIMTANI] 
Vol 1 Nomor 3 November 2021,  hal 1-14 
ISSN: 2808-7712 

2 
Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimtani 

1. PENDAHULUAN 
Produk hortikultura merupakan salah satu komoditas pertanian yang 

prospektif untuk dikembangkan. Peluang pasar baik ekspor maupun domestik 
sangat luas. Tumbuhnya berbagai jenis pasar modern menjadikan kebutuhan 
terhadap produk ini terus meningkat. Kategori tanaman hortikultura telah 
berkontribusi secara nyata dalam mendukung perekonomian nasional, baik 
dalam penyediaan produk pangan, kesehatan dan kosmetika, perdagangan, 
penciptaan produk domestik bruto maupun penyerapan tenaga kerja. Komoditas 
hortikultura memberikan kontribusi pada pendapatan domestik bruto (PDB) 
sebesar 36,2 persen jika dibandingkan tahun 2014. 

Diantara banyak komoditi hortikultura yang diperdagangkan, tanaman hias 
adalah salah satu kelompok hortikultura yang memiliki permintaan yang cukup 
tinggi. Tanaman hias yang merupakan komoditi unggulan dengan jumlah 
terbesar di Sumatera Utara pada tahun 2018 adalah krisan, sedap malam, 
mawar, gerbera (herbras), gladiol dan anggrek. Tanaman dalam kelompok bunga 
potong mengalami peningkatan. Peningkatan tertinggi dialami oleh krisan dengan 
peningkatan sebesar 10.422.489 tangkai (25,61 persen) diikuti oleh sedap 
malam, mawar, herbras, gladiol dan anggrek. Berikut data produksi tanaman hias 
di Sumatera utara: 

Tabel 1. Produksi Tanaman Hias Menurut Jenis Tanaman di Sumatera Utara 
Tahun 2014-2018 (Tangkai/Pohon/Khg/Rumpun) 

 
Dari data yang tersaji pada tabel 1 dapat dilihat bahwa Sumatera Utara 

memiliki hasil yang cukup positif dalam kegiatan memproduksi tanaman hias 
dengan begitu tanaman hias berpotensi untuk dikembangkan dalam 
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meningkatkan perekonomian. Salah satu usaha tanaman hias yang bisa 
dilakukan adalah dengan menjual tanaman sukulen. Tanaman sukulen akhir-
akhir ini banyak diminati oleh masyarakat, karena bentuknya yang indah dan 
cantik dapat dimanfaatkan sebagai penghias ruangan. Sehingga dengan 
tanaman hias ini kita dapat mengubah suasana sekitar rumah menjadi lebih 
indah serta dapat memperindah serta dapat memanjakan mata. Contohnya 
tanaman kaktus yang berukuran kecil tidak hanya dapat dijadikan penghias 
ruangan saja melainkan dapat dijadikan sebagai souvenir untuk berbagai acara 
seperti acara pernikahan, wisuda, dan kado ulang tahun. Dengan adanya 
souvenir seperti tanaman kaktus ini masyarakat dapat menikmatinya bertahun-
tahun dan menambah suasana baru dengan cara merawatnya. 

Di Sumatera Utara, tidak seluruhnya lapisan masyarakat mengetahui tentang 
populernya tanaman sukulen akhir-akhir ini. Permasalahan yang dihadapi 
pedagang tanaman hias sukulen saat ini adalah lemahnya keterkaitan antar 
subsistem agribisnis, salah satunya adalah pemasaran. Pemasaran memegang 
peran yang sangat penting bagi berlangsungnya usaha yang dijalankan. 
Pemasaran merupakan usaha untuk mempromosikan, menginformasikan dan 
menawarkan kepada konsumen mengenai sebuah produk, dengan adanya 
pemasaran konsumen dapat mengetahui informasi, fungsi, manfaat serta 
keunggulan produk tersebut. Oleh karena itu perlu adanya strategi pemasaran 
sedemikian rupa untuk mempromosikan tanaman sukulen sehingga konsumen 
dapat mengetahui informasi tanaman sukulen, dengan demikian penjualan 
tanaman sukulen akan meningkat. Untuk meningkatkan penjualan tanaman 
sukulen memerlukan penerapan manajemen usaha yang tepat khususnya 
manajemen pemasaran. Manajemen pemasaran merupakan alat analisis, 
perencanaan, penerapan, dan pengendalian program yang dirancang untuk 
menciptakan, membangun, dan mempertahankan pertukaran yang 
menguntungkan dengan target pasar sasaran dengan maksud untuk mencapai 
tujuan utama pedagang yaitu memperoleh laba. Saat ini, persaingan dalam dunia 
usaha sangat ketat, dengan merumuskan strategi-strategi yang baru dan 
memperbaiki manajemen pemasaran dapat mencapai sasaran serta tujuan yang 
diinginkan terhadap perkembangan usaha tanaman sukulen. 

Untuk mencapai sasaran yang diinginkan, maka pedagang perlu menyusun 
strategi pengembangan usaha sedemikian rupa. Dalam merumuskan strategi 
pengembangan usaha pedagang dapat mengidentifikasi berbagai faktor secara 
sistematis. Pengidentifikasi dapat dilakukan dengan menggunakan marketing 
mix, serta menentukan segmentasi, targeting dan positioning dalam memasarkan 
tanaman sukulen. Strategi dapat dirumuskan dengan menggunakan analisis 
SWOT yaitu analisis yang didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan 
kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), namun secara bersamaan 
dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats) 1. Analisis 
SWOT penting dilakukan karena analisis ini merupakan teknik yang relatif 
sederhana yang dapat digunakan untuk merumuskan strategi sehingga 
mempermudah kita untuk menganalisis bagaimana pemasaran tanaman hias 
sukulen 
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Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana manajemen 
usaha khususnya manajemen pemasaran tanaman hias sukulen, apa saja faktor 
internal dan faktor eksternal dalam memasarkan tanaman sukulen dan 
bagaimana strategi pengembangan usaha yang tepat dalam memasarkan 
tanaman hias sukulen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
manajemen usaha khususnya manajemen pemasaran tanaman hias sukulen, 
mengetahui apa saja faktor internal dan faktor eksternal yang terdapat dalam 
memasarkan tanaman hias sukulen dan menentukan strategi pengembangan 
usaha yang tepat dalam memasarkan tanaman hias sukulen. 

2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif, yaitu peneletian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Studi 
kasus merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian yang dilakukakan 
dengan melihat langsung permasalahan yang terjadi disuatu daerah dimana 
keadaannya belum tentu sama dengan daerah lain dalam kurun waktu tertentu. 
Kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh melalui metode ini tidak dapat 
digeneralisasikan namun merupakan deskripsi atau gambaran khusus dari 
fenomena pedagang tanaman sukulen. 
Metode Penentuan Lokasi Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini 
dilaksanakan di Jl.Adam Malik, Kawasan Glugur By Pass, Kota Medan, 
Sumatera Utara. Penentuan Pemilihan Lokasi penelitian dilakukan secara 
sengaja (purposive) dengan mempertimbangkan tujuan dari penelitian dan 
segala aspek dalam penentuan lokasi penelitian ini. Lokasi ditentukan 
berdasarkan banyaknya ditemukan pedagang tanaman hias yang menjual 
tanaman sukulen, mudah dijangkau dan dekat dengan tempat tinggal saya. 
Metode Penarikan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 2. Berdasarkan penjelasan 
diatas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pedagang tanaman hias yang ada di Jl. Adam Malik, Kawasan Glugur By Pass, 
Kota Medan, Sumatera Utara yang berjumlah 24 orang. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisrik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 
2. Jika populasi kurang dari 100 orang maka diambil keseluruhannya sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika populasi lebih dari 
100 orang maka dapat diambil 10-15 persen atau 20-25 persen sampel atau 
lebih3. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode 
penarikan sampel yang saya gunakan pada penelitian ini adalah sampel jenuh 
dimana sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua anggota 
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populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, 
kurang dari 30, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 
kesalahan yang sangat kecil 2. Dengan populasi yang berjumlah 24 orang 
diambil seluruhnya untuk menjadi sampel dalam penelitian ini. 

 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari lapangan 
atau objek penelitian yang diperoleh dengan wawancara langsung kepada 
pedagang tanaman sukulen dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner) 
yang dibuat terlebih dahulu, sedangakan data sekunder adalah data yang 
diperoleh dari beberapa instansi terkait, penelaahan buku-buku, jurnal, internet, 
dan informasi lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
pertama adalah metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan suatu 
metode yang memberikan gambaran atas yang dikumpulkan dalam penelitian. 
Sedangkan untuk rumusan masalah kedua dan ketiga menggunakan analisis 
SWOT yang dapat digunakan untuk merumuskan strategi-strategi apa saja yang 
tepat untuk memasarkan tanaman sukulen. Alat yang dipakai untuk menyusun 
faktor internal dan faktor eksternal dalam memasarkan tanaman sukulen adalah 
matriks SWOT. Matriks ini dapat menghasilkan empat set kemungkinan alternatif 
strategis. 

Tabel 2. Matrisk SWOT 

 
Berikut ini adalah keterangan matriks SWOT di atas: 
1) Strategi SO (Strengths-Opportunity) strategi ini menggunakan kekuatan 

internal perusahaan untuk meraih atau memanfaatkan peluang-peluang 
yang ada diluar perusahaan. 

2) Strategi WO (Weakness-Opportunity) strategi ini bertujuan untuk 
memperkecil maupun memperbaiki kelemahan-kelemahan internal 
perusahaan dengan memanfaatkan peluang-peluang eksternal. 
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3) Strategi ST (Strengths-Threats) melalui strategi ini perusahaan berusaha 
untuk menghindari atau mengurangi dampak dari ancaman-ancaman 
eksternal dengan menggunakan kekuatan yang dimilikinya. 

4) Strategi WT (Weakness-Threats) strategi ini merupakan teknik untuk 
bertahan dengan cara mengurangi kelemahan internal dan menghindari 
ancaman 
Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini, maka pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel dan SPSS. Hasilnya disajikan 
dalam bentuk tabel kemudiian dijelaskan secara deskriptif. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Manajemen Pemasaran 

Manajemen pemasaran merupakan alat analisis, perencanaan, penerapan 
dan pengendalian program yang dirancang untuk menciptakan, membangun dan 
mempertahankan pertukaran yang menguntungkan dengan target pasar sasaran 
dengan maksud untuk mencapai tujuan utama perusahaan yaitu memperoleh 
keuntungan 4. Elemen penting dalam konsep pemasaran yaitu berorientasi pada 
keinginan konsumen, menyusun kegiatan pemasaran secara terpadu,  serta 
mencapai tingkat kepuasan konsumen. 

Proses pemasaran yang diterapkan pedagang tanaman hias sukulen 
termasuk dalam tiga kegiatan manajemen sebagai berikut. 
1. Mendapatkan Pelanggan Baru 

Kegiatan yang diterapkan pedagang tanaman hias adalah mengekplorasi 
dan mengidentifikasi kebutuhan pelanggan secara lebih luas. Hal ini dilakukan 
dengan memberikan kemudahan akses informasi, inovasi baru dan pelayanan 
yang menarik terhadap pelanggan. Dengan adanya informasi mengenai harga 
dan fasilitas yang diberikan pedagang, maka dapat menarik perhatian pelanggan 
bagi baru 
2. Meningkatkan Hubungan dengan Pelanggan yang Telah Ada 

Kegiatan ini dilakukan dengan berusaha menjalin hubungan dengan 
pelanggan melalui pemberian layanan yang baik terhadap pelanggan. Pelayanan 
yang diberikan pedagang berupa pelayanan jasa antar untuk tanaman, 
menyediakan pemesanan tanaman secara online, memberikan potongan harga 
kepada pelanggan serta bersikap ramah dan dan baik terhadap pelanggan. 
3. Mempertahankan Pelanggan 

Kegiatan yang dilakukan dalam mempertahankan pelanggan yaitu berusaha 
untuk mendapatkan loyalitas pelanggan dengan mendengarkan dan memenuhi 
keinginan pelanggan.  
Analisis Faktor Internal dan Faktor Eksternal 

Menganalisis faktor internal dan faktor eksternal sangat penting dilakukan 
dalam penelitian yang menerapkan analisis SWOT, hal ini bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang terdapat di dalam maupun di luar 
lingkungan usaha tanaman hias sukulen. Analisis faktor internal dilakukan untuk 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, sehingga perusahaan dapat 
mempertimbangkan keunggulan dan kemampuannya dalam menghadapi 
persaingan serta membentuk strategi yang baru demi keberlangsungan usaha, 
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sedangkan analisis faktor eksternal dilakukan dengan melihat faktor-faktor di luar 
usaha tanaman hias sukulen untuk mengidentifikasi kecenderungan yang ada di 
luar kontrol pelaku usaha. Analisis ini bertujuan untuk mendapatkan serta 
mengetahui peluang dan ancaman dari usaha tanaman hias sukulen yang 
berpengaruh terhadap strategi pengembangan usaha tanaman hias sukulen. Hal 
ini tidak hanya berfokus pada aspek negatif berupa ancaman, melainkan harus 
memperhatikan peluang yang akan didapatkan. 

Skala penilaian untuk faktor kekuatan dan peluang yaitu : 1 untuk nilai 
sangat lemah, 2 untuk nilai lemah, 3 untuk nilai kuat, dan 4 untuk nilai sangat 
kuat. Skala penilaian untuk faktor kelemahan dan ancaman yaitu : 1 untuk nilai 
sangat kuat, 2 untuk nilai kuat, 3 untuk nilai lemah, dan 4 untuk nilai sangat 
lemah. Nilai bobot ditentukan berdasarkan seberapa penting faktor tersebut. 
Jumlah keseluruhan nilai bobot maksimal adalah satu (1). Untuk mempermudah 
pemberian nilai skor dan bobot digunakan tabel internal factor analysis strategy 
(IFAS) dan eksternal factor analysis strategy (EFAS) sebagai berikut: 

Tabel 3. Analisis Faktor Internal Usaha Tanaman Hias Sekulen (IFAS) 

 
Berdasarkan matrik IFAS pada tabel di atas dapat diketahui bahwa faktor 

kekuatan memiliki skor 2,36 sedangkan faktor kelemahan memiliki skor 1,08. 
Maka selisi dari keduanya yang diperoleh dari usaha tanaman hias sukulen pada 
faktor internal adalah 1,28. Jumlah faktor yang dianalisa pada kekuatan dan 
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kelemahan sama dibatasi menjadi enam, karena faktor-faktor tersebut dianggap 
sebagai dominan. 

Tabel 4. Analisis Faktor Eksternal Usaha Tanaman Hias Sekulen (EFAS) 

 
Berdasarkan matrik EFAS pada tabel di atas maka dapat diketahui bahwa 

faktor peluang memiliki skor 2,15 sedangkan faktor ancaman memiliki skor 1. 
Maka selisih dari keduanya yang diperoleh dari usaha tanaman hias sukulen 
pada faktor eksternal adalah 1,15. Jumlah faktor yang dianalisa pada peluang 
dan ancaman sama dibatasi menjadi enam, karena faktor-faktor tersebut 
dianggap sebagai faktor dominan. 

Dengan demikian berdasarkan tabel dapat diketahui untuk skor IFAS adalah  
1,28 sedangkan skor EFAS adalah 1,15 yang artinya terletak pada kuadran I 
pertumbuhan (Growth). Hal ini merupakan situasi dan kondisi yang sangat 
menguntungkan bagi pedagang, dimana kekuatan dan peluang yang ada dapat 
dimanfaatkan untuk mengatasi kelemahan dan ancaman untuk usaha tanaman 
hias sukulen. Dengan posisi yang dimiliki usaha maka strategi yang diterapkan 
dalam kondisi ini adalah dengan mendukung kebijakan pertumbuhan yang 
agresif (Growth orinted strategy) dengan berada pada posisi kuadran I. Untuk 
lebih jelasnya letak posisi kuadran pada pemasaran tanaman hias sukulen dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 1. Diagram Analisis SWOT 

 
Dari gambar diagram di atas maka rekomendasi strategi yang dapat 

diterapkan dalam pemasaran tanaman hias sukulen adalah strategi SO (Strenght 
dan Opportunities). Strategi ini memanfaatkan kekuatan usaha untuk meraih 
peluang yang ada pada lingkungan eksternal, guna memperoleh keuntungan 
bagi pedagang serta mengatasi ancaman. 
Perumusan Strategi 

Strategi pemasaran adalah logika pemasaran, dimana suatu usaha 
diharapkan mampu mencapai sasaran-sasaran pemasarannya. Strategi 
pemasaran terdiri dari pengambilan keputusan tentang biaya pemasaran, bauran 
pemasaran dan alokasi pemasaran. Strategi pemasaran dinyatakan sebagai 
dasar tindakan yang mengarah pada kegiatan pemasaran dari suatu usaha, 
dalam kondisi persaingan dan lingkungan yang selalu berubah agar dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. Strategi pemasaran dalam penelitian ini 
dirumuskan dengan menggunakan analisis SWOT. 

Matriks SWOT digunakan untuk merumuskan alternatif strategi dalam 
memasarkan suatu produk. Metode ini dapat menggambarkan secara jelas 
antara peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi pedagang sehingga dapat 
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki usaha tanaman hias 
sukulen. Matriks ini menghasilkan empat sel kemungkinan alternatif strategi, 
yakni 
strategi S-O, strategi W-O, strategi W-T dan strategi S-T. 
Berdasarkan matriks SWOT di atas maka dapat dirumuskan beberapa strategi 
dengan mengkombinasikan faktor internal dan faktor eksternal sebagai berikut: 
1. Strategi S-O (Strenghts-Opportunities) 

Strategi SO merupakan strategi yang berasal dari gabungan kekuatan 
internal dan eksternal. 
1) Menjalin kerja sama dengan pemilik kafe untuk memasarkan tanaman 

sukulen Memasarkan tanaman sukulen di kafe merupakan cara baru dam 
praktis untuk meningkatkan angka penjualan tanaman. saat ini tanaman hias 
sangat populer dikalangan masyarakat dan menjadi tren kekinian untuk 
hiasan di dalam ruangan maupun di luar ruangan, salah satunya sebagai 
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objek dan hiasan di kafe. Dengan demikian pengunjung kafe akan tertarik 
dan membeli tanaman hias sukulen (S2, S3, O2 dan O3). 

2) Mengadakan pameran tanaman hias sukulen Mengadakan pameran 
tanaman sukulen dapat dilakukan secara kelompok atau kerja sama antar 
organisasi pedagang tanaman hias sukulen yang bertujuan sebagai media 
promosi dan komunikasi bisnis tanaman hias. Strategi ini dapat 
meningkatkan penjualan tanaman sukulen serta menjadi cara untuk 
pengembangan dan kemajuan usaha. 

3) Mengadakan workshop tanaman sukulen Mengadakan workshop dengan 
mengundang ahli atau pakar yang berkaitan dengan tanaman sukulen dapat 
memberikan informasi dan pengetahuan baru kepada pedagang maupun 
peserta. Workshop juga dapat meningkatkan kualitas diri seseorang serta 
sebagai wadah membangun kemitraan. Strategi ini dapat meningkatkan 
penjualan tanaman sukulen serta menjadi cara untuk pengembangan dan 
kemajuan usaha.  

4) Memperluas jaringan pasar keluar daerah Sumatera Utara Dengan pangsa 
pasar yang masih terbuka, maka jaringan pasar diperluas keluar daerah 
Sumatera Utara. Tanaman hias sukulen dapat dijadika sovenir sehingga 
dapat dipasrkan ke luar daerah Sumatera Utara (S3 dan O3). 

5) Memberikan akses informasi tanaman dengan jelas Dengan berbagai 
macam koleksi bentuk dan jenis tanaman hias sukulen dan dijual dengan 
harga yang relatif stabil dan terjangkau merupakan akses informasi bagi 
pelanggang baru (S1 dan O4). 

2. Strategi W-O (Weakness-Opportunities) 
Strategi WO bertujuan untuk memperbaiki kelemahan dengan 

memanfaatkan keuntungan dari peluang yang ada. 
1) Memasarkan tanaman secara online 
 Dengan pangsa pasar yang masih terbuka dan meningkatnya pembangunan 

maka pedagang harus memanfaatkan teknologi informasi supaya tanaman 
sukulen dapat dipasarkan secara online, sehingga mempermudah konsumen 
untuk membeli tanaman sukulen dan dapat dijangkau oleh konsumen di luar 
kota (O1, O3, O5 dan W4). 

2) Meningktakan kegiatan pemasaran 
 Dengan memanfaatkan keadaan penduduk kota maka kegiatan pemasaran 

perlu ditingkatkan supaya penjualan tanaman tanaman sukulen akan 
meningkat serta dikenal oleh masyarakat. Pemasaran dapat dilakukan 
dengan bergabung ke dalam situs belanja online seperti Shopee, Lazada, 
Tokopedia dan lain-lain (O6, W5 dan W6). 

3. Strategi S-T (Strenghts-Threats) 
Strategi ST adalah strategi yang menggunakan kekuatan internal untuk 

menghindari ancaman eksternal. 
1) Menggandeng blogger untuk melakukan promosi tanaman sukulen 
 Dengan maraknya sistem pemasaran online, pedagang tanaman hias dapat 

melakukan strategi dengan menggandeng blogger untuk mempromosikan 
serta mengenalkan tanaman hias sukulen melalui blogspot mereka, 
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sehingga konsumen mudah mengakses informasi tentang tanaman hias 
sukulen. (S1, S3, T2 dan T4). 

2) Menjadikan tanaman sukulen sebagai desain interior 
 Dengan berbagai macam jenis dan bentuk serta dapat digunakan sebagai 

souvenir, tanaman hias  sukulen dapat juga dijadikan sebagai desain 
interiorsupaya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan mampu 
bersaing di pasar bebas (S1, S3, T5, dan T6). 

3) Menyediakan jasa dekorasi taman 
 Tanaman sukulen yang berbentuk unik dan menarik serta mudah dirawat, 

pedagang dapat membuat jasa dekorasi taman maupun ruangan, sehingga 
pedagang mampu bersaing dengan pedagang yang menjual tanaman 
sejenis dan melakukan promosi yang berbeda dengan pesaing (S2, S4, T1, 
dan T2). 

4. Strategi W-T (Weakness-Threats) 
Strategi WT bertujuan untuk meminimalisir kelemahan internal dengan 

menghindari ancaman eksternal. 
1) Menjalin kerja sama dengan fotografer untuk menghasilkan foto yang 

menarik 
 Pada dasarnya, kebanyakan media sosial seperti instagram, facebook, dan 

lainnya menjual gambar sebagai fokus utamanya. Gambar juga dapat 
menstimulus otak lebih cepat jika dibandingkan dengan tulisan. Peran 
gambar yang berkualitas dan menarik dapat meningkatkan angka penjualan 
serta memperluas jaringan bisnis. 

2) Memberikan potongan harga kepada konsumen 
 Pedagang dapat melakukan kegiatan promosi baik secara langsung maupun 

secara online dengan memberikan potongan harga kepada konsumen 
sehingga dapat bersaing dengan pedagang lain (W4, W5, T1, T2, dan T4). 

3) Menjalin kerja sama yang baik dengan pemasok tanaman 
 Dengan menjalin kerja sama yang baik kepada pemasok maka tidak 

mempengaruhi proses pemasaran tanaman hias sukulen (W1, W3, dan T3). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan strategi pemasaran tanaman 

hias sukulen dapat disimpulkan bahwa Manajemen pemasaran yang diterapkan 
pedagang dalam memasarkan tanaman hias sukulen menggunakan tiga kegiatan 
manajemen yaitu: 1) Mendapatkan pelanggan baru 2) Meningkatkan hubungan 
dengan pelanggan yang telah ada 3) Mempertahankan pelanggan dengan usaha 
mendapatkan loyalitas pelanggan dengan mendengarkan dan memenuhi 
keinginan pelanggan. 

Nilai skor IFAS sebesar 1,28 dan nilai EFAS sebesar 1,15 yang dimana 
terletak pada kuadran I pertumbuhan agresif. Kondisi ini merupakan kondisi yang 
sangat menguntungkan karena kekuatan dan peluang yang ada dapat sekaligus 
dimanfaatkan pedagang untuk mengatasi masalah kelemahan dan ancaman bagi 
pedagang tanaman hias sukulen. Dengan demikian strategi yang diterapkan 
dalam kondisi ini yaitu mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif. 
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Perumusan strategi yang tepat digunakan dalam pengembangan usaha 
tanaman hias sukulen adalah strategi S-O yaitu: menjalin kerja sama dengan 
pemilik kafe untuk memasarkan tanaman sukulen, mengadakan pameran 
tanaman hias sukulen, mengadakan workshop tanaman hias sukulen, 
memperluas jaringan pasar keluar daerah Sumatera Utara, dan 
memberikanakses informasi tanaman yang jelas. 
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